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RINGKASAN PENELITIAN 

STUD l ANALISlS DIVERSITAS BIOTA PENEMPEL PENYEBAB BIOFOULI NG 
csmanida, Moch. Affandi, 'da n Hamidah 1992 .' ; 34 halaman) 

P ..- airan pan tai dihuni oleh 

p nempelan biota pada substrat yang berada di bawah 

ir Iaut. Biota penempel ini pe rlu dikaji ka.rena 

laut akhir - akhir ini semakin meningkat. 

organisme, 

permukaan 

kegio3to3n 

in l. di~usun untuk r ., "> nj awab permasa lahan sebagal 

b ' lku t. 

( 1 ) Apa.ka.h ada per bed aan diversitas biota 

jati yang berbeda letak keda l amannya ? 

penempel 

(2) Bagalmanako3h fakt o r fisiko3 kimio3 lingkungan y ang 

di tlga 10ko3si pene litian ? 

d<,",pun tUJlJan da rl penel i tian ini un lu k 

-pak ah ada perbedaan dive rsitas biota penempel pada 

pad a kayu 

tel dapa t 

meng etahul 

kayu jab. 

a n g bel""beda I E?t a k keda lama nny a dan faktol"" fisi ka klm l a 

Ji n gkungan yang terdapat di tiga loka s i penelitian . 

"e n o litlan in1 di l akuk an di perairan pantai Paciran (Lamongan). 

a mbak Boyo (Tu ban ) , dan Muncar ( Ban yuwangi l . Waktu pela ksan:r.an 

e n elit1an di mulai tan ggal 13 Oesembel"" 

Ja n u ari 1993 . 

, n, dllalo.s a n a kan dengan 

E~ sperimenta l . Ra nean~an ya ng digunakan 

1992 sampai den gan 1 7 

meng gunakan pendekata n 

dalam penei1tlan 

- d~ ! an r aneangan ~ c at ke lompok . Ekspel""lmen ini dilakukan deng':> l' 

cara membenamkan ka y u j ati yang berukuran 30 em 20 

tebalnya 2 em pada masing-masing kedalaman 0 , 5 mi 1,5 m. dan 2 . ~ 

" . Tia p 10kasi peneli tia n dibenamkan 3 kayu j a t l. pada 

aSl ng-masing ked alaman . Faktor fisika kimia lingkung an yang 

diu kur me liputi suhu , DO, 800, pH, 55, salinitas, dam keeerahan . 

e r gu kura n fakt~r fisik a kimia 1 {ngkungan di lakukan dua k a. 1 1 

E? r~ gu kuran va l tu pada saat pembenaman kayu ja.ti da n akhl r 
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penelitian. Pada akhir penelitian dila~sanakan identifikasi 

Jenis, penghitungan indeks diversitas, dan kelimpahan biota 

penempel pada kayu Jati. Data yang diperoleh dia~alisis dengan 

uj i statistik Anava rancangan ac(~;.; kelompok. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa di pantai Tambak Boya (Tuban) 

ditemukan 20 jenis dengan indeks div~rsitas rata-rata 1.12; 

Paciran (Lamongan) diperoleh 21 jenis dengan indeks diversitas 

rata-rata 1,24; dan Muncar (Banyuwangi) ditemukan 23 jenis 

dengan indeks diversitas rata-rata 1,19. 

8erdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 

(1) Tidak ada perbedaan diversitas biota penempel pada kayu jati 

yang diletakkan pad a kedalaman 0,5 m; 1,5 m; dan 2,5 m. 

(2) Faktor-faktor fisika kimia lingkungan yang diukur oi lokasi 

pene 1 it i an me 1 ~ pu ti pH, DO, BOD, suhlJ, dan SS berada 
pada kondisi alami. 

Adapun saran penelitian 

komunitas biota penempel 

untuk 

yang 

mendapatkan inform~si 

lebih lengkap dapat 

mengenai 

diperoieh 
dengan melakukan penelitian yang lebih lama, minimal 6 bulan. 

~Jurusan 8iolog~. Fak. MIPA UNAIR. 1510/~2/92/SUDR-ADB/RS-CON 
15 Oktober 1992). 
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SUMMARY 

STUDY ANALYSIS STICKER ORGANISM DIVERSITY AGENT BIOFOULING 

(Rosmanida, Moch. Affandi, And Hamidah.1992 ; 34 pages) 

Many kInd organ~sm occupied seashore environment, each one 

that Importar,t In human live is organism that 

sticking at '~ubstrat at under sea water surface. This sticker 

organism need weighed being human aktivity at sea get rising 

latest. 

This research composed for answer set of problems as follows. 

(1) Whether there are the differences of diver£ity sticker 

organism at jati wood which be different depth location ? 

(2) How tnw factor of chemical physiscs ecology which be 

found at three research location? 

Now the purpos~ of the research is for understandwhethel' are 

the differences of diversity sticker organism at jati wood 

which be different depth location and how the factor of 

chemical phys~cs ecology which be found at three research 

location ? 

The research be done at seashore Paciran (Lamongan), ambak 

Boyo (Tuban), and Muncar (Banyuwangi). Time of working on the 

research is start on Desember 1J th 1992 until January 17 th 

1993. 

This research working on with use approach eksperimental. 

Plan that use this research is block random pro~~am. This 

eksperimental working on methode immerse jati wood have a 

measurement 30 cm x 20 cm and 2 cm thick at each depth 0,5 m; 

1,5 m; and 2,5 m. Each research location immersed 3 jati 

woods at each ~epth. Chemical physics ecology factor which 

measured include temperatur, DO; BOD, pH, SS, salinity, and 

iii 
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righness . Measuring o f chemica l physics ecology factor doing 

wo time s , fi rst whwn imme~sed jati wood and secon d in the 
n d of resea r Ch . In the end of resea~ch na ve done kind 

d e n t i "fi ca tl o n , d i ve rsity ind e ks counting , and abundan ce 

tic ker o r g anl ~m at j ati WOOd. Data whi ch be foun d 

nalysised wiht s tatistic test anava program block random . 

esearch y ie l d be fou n ded that at Tambak Boyo beach 

f o u nded 20 k inds with ave~age di v ersity inde k s 1,1 2 ; 

t Lamong a n l founde d 2 1 ki nds with a ve rage diversity 

1,24; ~n d Munca r ( Bany uwangi) f ou nded 23 k i nds 

d iver sity i n dek s 1,19 . 

wi th 

(Tuban) 

Pacirar'l 

indek s 

a ve ~ag e 

Bas ed on r esea r ch Yie ld can dwawed conclus ion as foli c. IS . 

( 1 ) No d i fferenc e d iv e rsit y sticke r organi sm at 

whi c h l ocated at depth 0,5 m" • 1,5 m; and 2,5 m. 

j ati wood 

( 2) Che mi c al physic s eco logy fac tor which measured a t 

resear ch IQ =ati o n include p H, BOD, DO , temperatur , and SS 

ar e a t n ature condition. 

Rese ar h s ugg e ~ ti on f or get in format ion about sticker organi sm 

k o mun y t y whic h more complete can be found with done reseac rh 

with l onge r t i ~e . ml n imal 6 months . 

( Oe part emen t B i o logy, MIPA UNAIR Faku l t y . 

15 10i1 2 /92/ SUDR-AD8 / RS - CDN . Dc tober 15 th 1992 ) 
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KATA PENGANTAR 

8iata y ang hidup di laut memiliki paia - pala hidup y ang 

b ~beda- beda, salah s atunya adalah biota yang hidupnya menem pe l 

p da setia p benda te ~apung maupun yang te~endam ci dalam laut . 

bi l a P. nempe lan b l. o ta in i me~upakan pe~istiwa alami, namun 

d t injau da ~ i kepe ntingan manusia yang be~kaitan dengan 

a at-al a t ata u ba ng unan buatar : manusia yang sebagian 

pen r, mp e 1 

a t au 

s . lu~W hn y a te~endam d a lam laut, kehadi~an 

m ninbu lk a n masa la h y a ng suka~ diatasi. 

biota 

Pem be ~ an t asan s uatu spesies a~ganisme dapat dil akukan da n 

a a n ber- has l. 1 

p r- llaku d a n 

b i l a s udah diketahui dengan tepat s peci esn ya , 

sl.fa t l ing k unga n yang mendukung keh i d u pann y a . 

P n eliti a n l.nl. dil a k u k an untuk mengetahui si -fat - sifat biol ogl S 

b a t a p e n empel penye b a b timbuln y a biofouJing. 

Uc ap a n te~ima kas ih disampaikan kepada Re kto~ da n Ketu a 

L mbag a Peneliti a n Un i v e~sita s Ai~langga , Dekan FMI P A, Ketuu 

J rusan 8 iolog i FMIPA Unive~sitas Ai~langga atas iji n yan g 

d be ~ ik an kepada k am i. Kepada Kepala Labo~ato~ium 8iol ogl. 

L n gkung a n F MI P A Un a _l ~ kami sampaikan te~ima kasih a t a s 

y n g dibe ~ikan dan sa~an - sa~ann y a hingga penelitian in i selesal . 

k ami s ampaikan 

A a ng So f i, 8 am b ang . D~ s. P u g uh 

H ~ion o . Suka q ) i . dan s emua p i hak 

r n gka p e ngumpul a n data . 

v 

P~iyo 

yang 

juga 

s . 

kepada 

Wenny 

He~ mawan . 

Wa~dhan l., 

telah membantu da lam 
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S e mog ... tul1 s a n ini berman1aat untuk mengantlslpaSl 

m- s alah yang di; i mbuikan oleh biota penempel . 

Surabay ... , Maret 1993 

Ketua Tim Peneliti 

Ros manida 

, 
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BAB I 

PENDAHULUAN " .apUSTAKAAH 

r
' MILI~ 

-vNn' EkSn AS AlkJ..ANCKJA- 1 
S URABAYA I 

1 1 . Latar Belakan q Masal ah 

Pl anet bumi me r upakan planet air, kurang leblh 70 , 8 

pe rs e n Cl arl I u as mu ka bum.l merupakan laut. Luas se l uru h 

w.l l aya n indones.la dengan jaiur laut 12 mil adalah juta 

2 
km • pe r sen atau 3,1 j uta km 2 seki tar 62 mer-upakan Iua s 

lautan ( Nontjl , 1987) . 

KondiSl geograf is Indonesia telah memu n gKinka n 

terdapalnya kekay aan jenis biota taut 

Setiap jenis biota memiliki cir-i, sifat, dan per-ila !o: u yang 

berbeda-beda . Salah satunya ada bi ota yang cara hidupn ya 

menempel pada suat u substr-at, biota penempe 1 demikian in j 

disebut per.lflton .Penempelan biota pada benda -bend a 

bawah permukaan t aut dapat menimbulkan pengo tor-an b iologl S 

yang dlsebut D.l o(ouling (Suk u .~ djono,1988) . 

Penempel a n biota ini menyebabkan mas~lah dan 

merug lkan kepentingan manusia ber-kaitan dengan alat dan 

bangu n an bua.tan manusia untuk mengeksploitasi s umber da ya 

:au t6 n , mls a lny a kapa 1 , perahu , rambu-rambu lal u linta s 

laut . I ns tala s l oengebor-an minyak lepas pantai, dan ba ngu nan 

bang un a n yang ber-hubwngan dengan laut. Bi o foul.lng 

menyebab k an tidak r-atanya permukaan substrat yan g 

dltempe llnya sehingg a substrat tersebut cepat rusa l-. . 

kero pos, dan t l dak tahan lama . 

Ad a "ya bio fouling pada 1 amb·.Jhg kapai da pat 

1 
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meningkatkan konsumsi bahan bakar. Iselin [1967J melaporkan 

bahwa adanya biofouling meningkatkan pemakaian bahan bakar 

sebanyak 3 persen. Peningkatan pemakaian bahan bakar ini 

karena biofouling pada lambung dan lunas kapal memperbesar 
I 
I • 

hambatan kapal sehingga mengurang1 kecepatan kapal. 

Sebagian besar di Indonesia, masih 
:, 

menggunakan perahu kayu. Menurut pengamatan Sudibyo (1988) 

perahu nelayan di pantai utara Jawa Timur ada yang dibuat 

dari kayu jati dan kayu randu. Gejala kebocoran perahu 

nelayan terjadi Justru bukan pada sambungannya, hal ini 

disebabkan oleh penempelan bermacam-macam organisme terutama 

teritip. 

Komunitas teritip dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan. Moore (1934) dan Romimohtarto (1977) dalam 

Darsono dan Hutomo (1981) keberhasilan penempelan larva 

teritip pada suatu substrat dipengaruhi oleh gelombang, 

arus, banyaknya larva, dan sifat lingkungan lainnya. 

1.2. Masalah pen?litian 

Penelit1an ini dirancang untuk menjawab permasalahan 

sebagai berikut. 

1.2.1. A~akah ada perbedaan diversitas biota penempel oada 

kayu jati yang berbeda letak kedalamannya ? 

1.2.2. Bagaimanakah faktor fisika kimia lingkungan terdapat 

di tiga lokasi penelitian ? 
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1 3. Asumsi Penelitian 

Asumsi yang diajukan untuk menjawab masalah di atas disusun 

sebagai berikut. 

Kedalaman letak kayu pada lingkungan perairan 

mempengaruhi pemaparannya terhadap biota penempel dalam 

lingkungan air laut 

Diversitas biota perairan dipengaruhi ol~h kondisi 

eko!ogis lingkungan. Lingkungan perairan yang tercemar dapat 

menurunkan diversitas biota perairan, termasuk diversitas dan 

kelimpahan biota penempel. 

1 4. Hipotesis penelitian 

8erdasarkan permasalahan dan asumsi asumsi tersebut 

di atas dapat diajukan hipotesis sebagai berikut. 

J~ka letak kedalaman kayu jati dalam lingkungan 

peralran laut 

biota penempel 

berpengaruh ·terhadap 

maka ada perbedaan 

frekuensi penempelan 

diversitas biota 

penempel pada kayu jati yangterletak pada kedalamanya yang 

berbeda. 

1 5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai 

berikut. 

1.5.1. Mengidentifikasi pengaruh kedalaman letak kayu jati 

dalam air laut terhadap diversitas biota penempel. 

1.5.2. Mengidentifikasi kondisi ekologis lingkungan perairan 

di lokasi penelitian.: 

3 
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1 o. Manfaat G~nelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan penambah informasi ilmu pengetahuan khususnya 

biota penempel. 

, 
I 
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BAB II 

T INJAUAN PUSTAKA 

2 1 . T i nJauan Um~ 8 1o fouling 

Menu~ut Suk a~djono ( 1988) biofouling adalah pen e moel a n 

blota pada be nd a - benda di bawah pe~mukaan 1 a ut dan 

d a patmenlmbu l kan pengoto~an 

mengga n ggu 

mf?ryeb a bk a n 

ke gl atan 

ma sa lah 

manusia 

dan 

biologis . 

karena 

Biofoul i n g 

biofouling 

kepentingan 

berkalta n dengan a 1 at dan 

merugikan 

bangunan buatan manusia 

menge~spl o lta s l ~ umbe r da y a lautan, mi s alnya kapa 1 , 

ramOu-rambu lalu li nta s laut, instalas i 

lepas pa . ~~al, dan ba ngun a n- bangunan y ang 

pengebo ran 

be rhubungan 

dapa t 

d a pa t 

ma nusi a 

untuk 

pe, o;hu , 

ffi lny ak 

d e n g an 

iclu t . Biofoo.ll.lng men y ebab kan tidak ratan y a permukaa n sub s lrat 

yang ditempel l nya sehingga substrat tersebut cepa t ~ u s ak . 

ke~opos . dan tidak tahan lama . 

B .lofouling dapat mengurangi efisiensi beker jan ya 

bali ng - baling ka pal kerusakan pada pipa - pipa di bawah 

pe ~mukaan ai r l a ut, lunas pe~ahu , dan alat bantu navi gas i 

yang te~d apat terapung di laut. banyak 

8l.o ta pen empel penyebab bi a f oul.ing beranekaragam. 

Menu~ ut Ise l l n (1967) yang dikutip oleh Sudibyo (1988 ) b lot a 

pen e mpel p~n y eba b biofouling dapat dikategorik~n 

dua golongan , yaltu bi o ta penempel mikros kopik 

ke 

da n 

d a l a m 

bI o ta 

o e nempel makrosko pik. Biota mikroskopik yang hadir se b ag a i 

bak te~ l , b i ota oenemoel pen y ebab biofoul ing adalah 
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D1atomeae, Protozoa dan Rotifera. Sedangkan biota penempel 

makroskopis yang banyak munc:ul antara lain terit1p 

( 8.3rn.3c J ee ) , kelas Pelec:ypoda, filum Anelida, 

kelasBryozoa, kelas Coelenterata, Tunic:ata, dan Algae. 

Menurut Dexter dalam Darsono dan Hutomo (1983) 

menyatakan bahwa bakteri mengawali penempelan dan membentuk 

suatu lapisan tipis (primary film) pada· permukaan 

benda-benda yang terendam. Lapisan tipis yang terbentuk in1 

memungkinkan diatom bentik, sp~ra algae, dan larva berbagai 

jenis b~natdng a~r untuk melekat dan tumbuh pada permukaan 
i 

benda tersebut pada waktu berikutnya. Selanjutnya. Zo Bell 

(1939) dalam Darsono dan Hutomo (1983) menyebutkan i Bryozoa, 

Hydrozoa, Ciripedia, Tunic:ata, Algae, dan biota lainnya 

adalah kelompok biota yang berkembang kemudian setelah 

terbentuk lapisan film oleh bakteri. ,Soegiarto (1985) 

menjelaskan bahwa lendir itu mengadung pengotor organik 

maupun anorganik seperti kersik dan partikel-partikel 

tersuspensi lain dan memberikan peluang bagi larva teritip 

un tuk menempe 1 • 

Teritip merupakan biota penempel makroskopik yang 

dom~nan. Teritip yang tergolong dalam familia 

seperti Balanus sp menempel langsung pada 

substrat tanpa perantara penempel tangkai (Iselin, 1967) 

Menurut Soegiarto (1985) intensitas penempelan larva 

teritip pada lendir pengotor bergantung pada kepadatan 

larvanya .. Moore (1958) dalam oleh Soegiarto 

,6 
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(1985) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan teritip adalah p~nggerombolannya sebagai biota 

penempel, arus, ombak, dan kondisi pencemaran lingkungan 

perairan laut. 

Ddri kelasPeleeypoda yang dapat menimbulkan 

biofoullng ada 1 at-, genus Toredo, Chania, Ostrea, Pecten. 

Ar~i, Saxicava, Myti Ius, dan Modiolus. Toredo 

bereangkang keeil, tetapi mempunyai siphon yang panjang. 

Toredo ini merupakan perusak kayu lunas perahu. Bryozoa 

penyebab biofouling adalah Bryozoa yang habitusnya mengeras 

membentuk bangunan seperti kipas atau semak (encrusting 

Bryozoa) seperti Cryptosula, l1embraniphora, 

SChi2opnorella, dan Watersipora, dan tiang-tiang paneang 

dermaga (Iselin, 1967). 

Tunicata penyebab biofouling membentuk koloni. Genera 

yang sering dijumpai dari biofouling dan menbentukk koloni 

adalah Amaroucium dan Didemnum. Kehadiran Tunicata sebagai 

biota penempel pada peristiwa biofouling disertai dengan 

kehadiran koloni Hydroid dari filum Coelenterata dan Algae. 

Sedangkan jenis Algae penyebab biofouling beranekaragam. 

misalnya Enteromorpha, Chaetomorpha, Acanthopora. dan . 

Menurut Iselin (1967) ada dua faktor yang 

mempengaruhi terjadinya biofoul ing. Faktor pertama 

yaitu faktor pemacu kontak larva pada substrat dan faktor 

kedua yang membatasi kemampuan larva untuk menempel pada 
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subtr-at. Faktor pemac:u yang mendor-ong lar-va untuk 

menempel pada substr-at adalah faktor- kondisi ekologis 

lingkungan yaitu suhu, salinitas, cahaya bagi biota 
, 

penempel yang mempunyaireaksi fototropisme, gas, dan 
, 

mineral terlarut, musim, dan letak geogr-afis. Faktor- kedua 

adalah faktor yang membatasi kemampuan lar-va untuk 

menempel pada substrate 

Komposlsi bahan penyusun kayu berpengar-uh pada 

peristiwa biofouling. Ada jenis kayu yang secara alami tahan 

terhadap biofouJing dan ada kayu yang tidak tahan terhadap 

serangan biofoullng. Ketahanan kayu ter-hadap biofouling ini 

dipengaruhi juga oleh kondisi lingkungan per-airan (Soeparmo, 

1989) . 

Sudibyo (1988) melaporkan bahwa jenis kayu dan 

kehalusan permukaannya ber-pengaruh ter-hadap kelimpahan 

biofouling. Kayu jati lebih tahan daripada kayu randu. 

Permukaan kayu yang .halus kurang disukai biota penempel 

dar-ipada ~ayu yang permukaannya kasar. 

2 2. Faktor Lingkungan 

Penempelan biota di perairan dipengaruhi oleh 

beber-apa faktor, yaitu kadar garam (salinitas), polusi, 

prevalensi lumpur, gerakan air, kedalaman laut, dan suhu. 

Faktor tersebut akan mempengaruhi penempelan biota penempel, 

sehingga terjadi perbedaan variasi penempelan pada substrat 

di dalam perairan (Iselin, 1967). 

... 
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Oi perairan laut salinitas bervariasi, antara 

3,0 sampai dengan 3,5 persen. Salinitas (kadar garam) adalah 

berat semua garam yang terlarut dalam 1000 gram air laut. 

Salinltas merupakan faktor yang penting yang mempengaruhi 

penempelan biota penempel, sehingga kadar garam menyebabkan 

perbedaan distrlbusinya. Beberapa species biota penempel 

mempunyai ukuran tertentu sesuai dengan' habitatnya, oleh 

karena itu biota penempel tersebut menunjukkan pembatasan 

dalam dlstribusi vertikal dan horisontal. Kadar garam 

(salinitas) , sepertinya suhu, mempengaruhi pertumbuhan 

spesies-spesies organisme laut sehingga membatasi 

distribusinya. Hytilus edulls yang ditemukan di perairan 

daerah Baltik mempunyai ukuran lebih kecil atau setengah 

kali ukuran tubuh fase dewasa seksualnya dibanding dengan di 

perairan North Sea yang mempllnyai salinitas lebih tinggi. 

I, 
Kerang-kerangan (Holuscd) ce~derung mempunyai kul~t kerang 

yang lebih tipis bila hidup di perairan dengan~salinitas 

rendah. Beberapa spesies biota penempel tidak dapat hidup 

pad a perairan dengan salinitas yang rendah. Biota penempel 

mempunyai toleransi salinitas yang bervariasi, sehingga 

sedikit Jumlah biota penempel yang mampu untuk hidup di 

dalam air payau. 

Lumpur dan bahan endapan lainnya sering ditemukan 

di dekat per-air-an pantai misalnya pelabuhan dan teluk. 

Pengendapan bahan endapan akan menutupi organisme biota 

penempel yang tak bertangkai~ atau dapat menghasilkan suatu 

lapisan pertama yang kurang menguntungkan untuk perlekatan 
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dari biota penempel. Lumpur menyebabkan gangguan proses 

asimilasi dari biota penempel, karena mengurangi penerimaan 

car,aya (Iselin, 1967). 

Penempelan biota bervariasi sesuai dengan tingkat 

kedalamannya. Komposisi biota penempel tidak sama sepanjang 

distribusi vertikal. Pada :permukaan air laut umumnya 

dijumpai penempelan dari alga hijau, yaitu UJva, Cladophora 

yang lebih mendominasi. Zona ini menurut distribusi 

vertikalnya mempunyai kedalaman kurang lebih satu kak~, 

walaupun b~berapa alga merah dapat tumbuh sampai kedalaman 

100 kak~. Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi distribusi 

vertikalnva adalah jarak dari tepi pantai. 
• 

Sebagai contoh 

Barnacle tidak tumbuh baik pada perairan ,kurang dalam dan 

jaraknya lebih jauh dari pantai. Pada lambung kapal, 

perlempelan Nytilus eduli.s tumbuh pada kedalaman sekitar 100 

kaki, sedang Nytilus californianus tumbuh pada kedalaman 

sekitar 50 kaki (Iselin, 1967). 

Pertumbuhan biota penempel agak terhambat pada 

kedalaman yang lebih besar karena suhu air yang lebih 

rendah. Di ~erairan laut suhu bervariasi . secara horisontal 

sesuai garis lintang, dan juga secara vertikal sesuai dengan 

kedalaman. Suhu merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme. Umumnya 

organisme laut bersifat poikilotermik sehingga penyebarannya 

mengikut~ perbedaan suhu lautan secara geografik. 
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Suhu dalam lautan menunjukkan kisaran perubahan yang 

kecil, dan jarang melebihi batas letal organisme. Suhu 

di perairan laut berkisar antara OOc sampai dengan 40°c 

(Nybakken, 1982). 

Pergerakan air menyebabkan massa air menjadi 

homogen dan pengangkutan zatizat makanan berlangsung baik 

dan lancar. Pergerakan a~r tersebut dapat mnnghalangi 

pen~mbunan lumpur dan penempelan biota pada rumput laut 

sehingga tidak 

(Lawalata, 1983). 

2.3. Diversitas Spesies 

mengganggu pertumbuhan tanaman 

Diversitas spesies (keanekaragaman species) merupakan 

ungkapan struktur komunitas (Brower dan Zar, 1977). 

Diversitas menyatakan species berbeda yang 

berkoeksisstensi dalam 

jumlah 

suatu komunitas. Penggambaran 

diversitas suatu organis~e ditunjukkan oleh indeks 

diversitasnya. Dengan demiki~n indeks diversit~s merupakan 

pernyataan matematik untuk mempermudah anal isis informasi 

tentang Jenis dan jumlah organisme. Indeks divers~ta= 

merupakan r" asio an tara j uml ah ind i v idu suatu species 

ter-hadc, 4 lumlah total individu species (Odum, 1971). 

Indeks diversitas dapat menunjukkan dua elemen 

fungsi. yaitu menunjukkan jumlah species atau kelimpahan 

jenis dan menunjukkan ekuitabilitas komunitas. Indeks 

diversitas akan menurun jika pada suatu komunitas di 

dominasi oleh satu atau seju~lah kecil spesies. Hal ini 
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terjadi jika lingkungan mengalami perubahan yang disebabkan 

oleh alam sendiri atau karena pengaruh dari luar. Organisme 

yang tldak tahan terhadap perubahan lingkungan jumlahnya 

akan berkurang atau bahkan punah kemudian digantikan oleh 

organisme yang 1 ebih adapti f terhada·p tekanan 1 ingkungan dan 

yang mampu berkembang biak dengan cepat. 

Rumus indeks diversitas yang sering digunakan adalah 

indeks diversitas Margalef (1951) dalam Hawkes (1979). Rumus 

ini secara sederhana menggambarkan kelimpahan spesies suatu 

komunitas, jumlah relatif spesies, dan jumlah total individu 

dari semua spesies (Hawkes, 1979). Formulasi dari indeks 

diversitas Margalef adalah : 

s - 1 
H = log N 

dengan catatan s = jumlah spesies 

, paaPUSTAKAAN 

\ 

MILIl'. ' 

-mnTBkSlTAI A1JU,.AN00A" \ 
SUkAJiAYA 

N = jumlah total individu semua spesies 

Pengqunaan rumus di atas tidak memperhitungkan jumlah 

individu dari setiap spesies. Oleh karena itu dapat 

digunakan rumus indeks diversitas yang kandungan 

informasinya lebih luas dari Shannon dan Weaver (Wilhm dan 

DorriS, 1968 dalam Hawkes, 1979) yang formulasinya 

sebagai berikut. 

H = - £ 

dengan c:atatan 

nUN log nUN 
e 

n~ = jumlah individu masing-masing spesies 

N = jumlah :total indidu semua spesies 
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Denga~ demikian maka 

~omunitas merupakan fungsi dari 

(al Jumlah ~pesics berbeda; 

diversitas spesies 

ib) Jumlah reiatlf individu masing-masing spesies, 

suatu 

(el jumlah total individu semua spesies dalam komunitas. 

SlJatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman 

spesies tinggi jika dalam komunitas tersebut disusun oleh 

banyak spesies yang mempunyai kelimpahan besar dan sama atau 

hampir sama. Sebaliknya jika komunitas disusun oleh sedikit 

spesies atau bahkan jika hanya sedikit saja spesies yang 

melimpah, maka keanekaragaman spesiesnya rendah (Brower dan 

Zar, 1977). 

Penggunaan indeks diversitas komunitas akuatik untuk 

menduga kualitas air didasari oleh kenyataan bahwa pada 

lingkungan yang tercemar keanekaragaman komunitasnya rendah 

(Hawkes, 1979). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3 1. Tempat dan Waktu Penelitian 

LokaSl penelitian ini dilakukan di tiga tempat 

yalt.U Cl pantat Paeiran (Lamongan), Tambak Boyo (Tuban), 

da~ Muncar (Banyuwangi). Penelitian ini dilaksanakan 

mulai ta.~gal 13 Desember 1992 sampai 17 Januari 1993. 

3 2. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini 

antara la1n kayu jati dengan ukuran 30 x 20 em dan 

tebalnya 2 em, tali plastik, eat untuk membuat identitas 

perlakuaar penelitian, bagan bambu, dan alkohol 75 

perser .. 

Jumlah kayu yang diperlukan dalam penelitian ini 

sebanyak 27 buah dengan rincian 9 buah untuk setiap 

lokasi. Setiap lokasi di.kelompokkan menjadi tiga 

kedalaman yaitu! 0,5 m 1,5 m dan 2,5 m. Pada 

setiap keddlaman tiap lokasi ditempatkan 3 buah kayu 

sebagai ulangan. 

;~;al-alat yang dipakai dalam penelitian 

ya1tU: tnermometer alkohol, salinitas refractometer, 

secci disc, botol sampel, pipet, erlenmeyer. Beberapa 

alat untuk pengamatan dan identifikasi jenis, yaitu bak 

plast..:.I<., counter, kamera, kaca mata air, . pinset, 

shalpel, leop, mikroskop ste~eo, dan meteran. 
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Jenis - jenis biota penempel diidentifikasi dengan 

menggunakan petunjuk Gosner (1971), 

Dharma (1992) . 

. 3. Cara Pengumpulan Data 

Penelitian ini di l~aksanakan 
I, 
1 

Isellin (1967), dan 

dengan menggunakan 

pendekatan eksperimental. Rancangan yang digun~Kan dalam 

penelitian ini adalah rancangan ~cak kelompok. Pad a 

masing-masing lokasi penelitian dibuat sebuah bagan dari 

bambu yang ditancapkkan didasar laut. Pada bagan bambu 

inilah, kayu diikatkan. Kayu percobaan diletakan 

secara vertikal, dengan kedalaman :0,5 m 1,5 m dan 

2,5 m dari permukaan surut terendah air laut. Sebulan 

setelah perlakuan kayu - kayu percobaan diambil 

kemud~an dilakukan perhitungan jumlah spesies dan kelimpahan 

individu biota penempel pada masing-masing lokasi penelitian. 

Faktor lingkungan yang diukur pada setiap lokasi penelitian 

adalah biological oxygen demand (BOD), desolved oxygen (DO) , 

kecerahan, salinitas , kecerahan, suspended solid (55), pH, 

dan suhu. Faktor 1 ingkungan seperti 0.0, kecerahan, pH, 

dan suhu pengukurannya dilakukan di lapangan, sedang 

penguhur~n dan pengamatan seperti BOD, part~kel 

tersuspensi identifikasi spesies dan kelimpahan 

individunya dilaksanakan di laboratorium Biologi 

Lingkungan FMIPA UNAIR. 
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.: .... Car-a Analis.ls Data 

Analisis diver-sitas species biota penempel pada 

maS.lng .. mas J ny i ok as i pene 1 i tian dan pada tiap keda 1 aman 

digunakan rumus indeks diversitas dari Shannon-Weaver 

sebagai berikut. 

n 

H = - & ni./N - In ni./N 

dengan ketentuan : 
, 

H = nllal indeks diversitas spesies biota penempel 

n~ = jumlah individu spesies ke i 

N = jumlah individu total semua spesies. 

Pengaruh kedalaman terhadap indeks diversitas biota 

penempel pad a masing-masing lokasi penelitian dilaksanakan 

dengan rancangan acak kelompok (Soedjana, 1991). 

Hasll pengamatan penel.itian yang dapat diperhatlkan 

pada daftar berikut. 

Perlakuan 8lok (Ulangan) Jumlah Rata-rata 

1 2 3 

0.5 m '(11 Y1Z Yi3 YiO YiO 

1 .5 r;, , 21 yzz YZ3 Y20 Y,o 

to (T, 131 Y32 Y33 Y30 Y30 ~ . -' 
0,-, IT; : cJ:--i :01 J02 J03 J 

!'':; ta-rata '·01 Yoz Y03 YOO 

-.-- -. _ .. .. 
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Data yang diperoleh dianalisis dengan uji Anava, 

dengan melakukan perhitungan harga jumlah kuadrat-kuadrat 

berbagal sumber heragaman (SK) sebagai berikut. 

-------------------------_ ... 
DB JI( KT Fhltt:n; 

Rata-rata 1 Ry R 

Kelompok b - 1 8y 8 

Kedalaman p - 1 Py P PIE (p-l 

(b-l)(p-l) 

Guiat (b-l) (p-l) Ey E 

Tot.sl bp c y2 

Catatan : 

Ry 2 
= J Ibp I dengan 08 = 1 

8y b 2 Ip)-Ry, 08 = E (J 10 dengan = (b-l) 
\.=1 

Py = E
P (J 20Jjl p)- Ry. , dengan D8 = (p-l) 
\.=1 

Ey = £ 
y2 - Ry - 8y - Py, dengann 08 = (b-l) (p-l) 

F = PIE 

Uji statistik yang dilakukan menggunakan taraf 

:::;,-,;. > ,,(-,':;1 ",':'. Jl.ka nilai F hitung yang diper: leh 1 eLl 1:-, 

besar darl F tabel berarti Ho diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4 . 1 . Hasil Penell t ian 

Perairan 

kecamatar~ ; dmbak 

pan ta i di tiga lokasi peneiit ian yaitu 

Boya Tuban, kecamatan P acir an Lamongan . 

dan kecamatan Muncar Banyuwangi merupakan wila yah 

beroperasinya pa r a neiayan pencari ikan . Salah satu cara 

menangk a p ik a n yang dilakukan oleh para nelayan di 

lokasi tersebut adalah dengan menggunakan branjang . 

tl ga 

kayu 

jati y ang digunakan sebagai bahan penelitian di pasang 

pada bagan-bagan bambu yang ada di 

Untuk segi penga manan maka peneliti 

"branjang" untuk menjaga bahan 

masing-masing 

menunjuk 

ini 

lokasi . 

pemil lk 

selama 

perlakuan mengingat di wilayah 

penelitian 

tersebut merupaka n 

lalu lalangnya pa r- a nelayan. itu Jug a tempa t 

menjaga dari k e mungkinan hanyutnya 

Selain 

bahan penelit ia n 

yang disebabkan o leh perubahan kondisi lingkungan 

mendadak seper-ti ar-us, ombak, dan angin/badai laut. 

Gam bar-an f isik (geomorfoiagi) ti ga 

secara 

lakaSl 

penel itian dapa t digambar-kan sebagai ber-ikut . Loka si 

(pantai Tu ban) dan lakasi II (pantai Lamongan) terle tak d.l 

pa n tai ut ar- a pula u Jawa Laut Jawa, 

( pantai Banyuwangl) 

Bal i . 

ter-letak 

,8 

di 

sedanqkan loka si I I I 

teluk Po mt:?ongan sela t 
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0dn lakasi II berada pada wilayah 1 au t. 

';:'j r.:·',·.tlt ti.~r:)uka jika dibandingkan dengan lokasl Ill. 

: ddt. I I · .. :.ngd t d i pengaruhi 01 eh perubahiH) ,'119 i n 

':;'·,1t. dan angll'\ timur sedangkan lakasi III relatif tidak 

,-,,o··;:'_';·":Ii:Huli OIE't-. perubahan angin barat dan angin timur. 

M.;; 1/· ... dlo=~babkan aleh karena Lokasi III terlindung oleh 

t~;u~, ~ompangan Semenanjung Blambangan dan pulau Bali. 

Dasar perairan di lokasi I merupakan pantai 

antara pasir, lumpur dan berbatu, 

(.d1npuran berlumpur dan berbatu, sedangkan 

lokasi 

lokasi 

I I 

III 

me~upakan pantai berpasir. 

Data biota penempel yang meliputi jenis-jenis dan 

keiimpahan serta indeks keanekaragaman jenis pada tiga 

kedalaman dl tiga lokasi penelitian disajikan pada tabel 

1. 2. dan 3. 

liata yang tersajikan pada tabel 1, 2, dan 3 

-;;?-,-<';\I"; t'lert.un.Jt-turut menunj'ikkkan bahwa di pantai Tuban 

11.J'~ 1 at"', J F''''I is blota penempel yang teridentLfikasi 

seDan,'ai. 20 JenlS. Jenis-jenis biota yang kelimpahannya 

r~Jatlf tinggi pada tiap kedalaman adalah Enteromorpha 

-; •• !:?.:;1iL'1U5 sp, Chatamalu5 sp, I1.aJidae, dan jenis-jenis 

.~ . per t1 i tungan indeks diversitas biota 

.. ~ (j' . ..;0",-' diperoleh kisaran indeks 

.,:.::! ,::~?;1qcF, ll',.jeks rata-rata 1,12. 

antara 0,65 

P:,}ntal Lamongan diperoleh 21 jen'~ 

JenlS-jenis yang kelimpahannya 

19 

biota 

rt?iatlf 
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I~ABEL 1. Daftar Jenis, Ke11mpahan, dan Indeks Div~rsitas 
Biota Penempel Pada Kayu Jati 20 x 30 em yang Dibensm­
kan pada Tiga Kedalaman dan Tiga Ulangan di Tuban 

~-+~-----------------,-------------~------------~------------~ 
~'iO. I Nama Biota ~!_QL~_l! __ ... ____ f -_!_lL2._l! ,.----I---!-2rL2.-m 1'"---.:. 

! f 1 2 3 1 231 23' 

A. ICRUSTACEA 
, 

1. ; Balanus ~. 
I 2. ! Cha tama1us !E... , 

3. ,Ma j iCLa e 
I 

4. rHexapanopeus ~. 
5. 'Palaenonetes s.E_. 
B. : ~mpelisg2- s.P.... , 

B. . MOLUSCA 
1. Amamia f!.P... 

2. Saxicava s.-p_. 

3. Hytilus v.!l'idis 
4. J1odiolus S.J2... 

5. Neptunea S1~. 

6. Collumbelidae 

c. POLYCliAETA 

2. 

3. 
4. 

D. 

1 • 

2. 

3. 

Plnnotherydae 
:3.!J 1ma ci~ ~. 
Sphaerodoridae 
?~ristermium ~. 

B.~YOZOA 

.~_. 1 

So. 2 

Sp. 3 

E. ALGAE 

650 850 910 905 1523 1122 1055 250 600 
14 32 3 210 9 '115 233 270 172 
49 57 37 45 23 13 72 51: 51 
2 7 4 13 14 36 7 6 4 
3 6 2 7 5 9 5 11' 1 

4 5 2 0 0 0 0 0: 0 
, I 

12: 16 
2· 61 , 
o 0 ' 

0: 0 
! 

1 I 2 

14, 1 

1 ' 

1 : 

0: 

O! 
! 

42 
21 
01 

I 

3 
1 

o 
o 
o 
o 

o 
o 
o 
o 

121 

o 
1 

15 
1 

o 
1 

o 
o 

3 
o 
1 
o 

457 
2 

6 

6 14 
1 0 

1; 0 

1 0 

1 0 

o 0 

3 
o 
2 

o 

834 
6 

1 

1 

o 
o 
o 

517 
2 

o 

10 
o 
o 
4 

42 
2 

28 

8' 13 
1 0 

2 0 

o 0 

o 2 
o 0 

12 
o 
0: 

4 

I 

25' 
2 

12. 

39 
o 
o 
7 

75 
... 4 
12 

! 2570 650 3980 1725 1240 701 225 309 13066 : 1. Enteromorpha sA. _ .... _-+-_________ -+i __ +-_-+ __ +-_-f-_--+ __ +-__ -+ __ _ 

! 3359 
-

I Jum i\osh inai vidu tots 1 

t Ind~ks Oiversitas 
I ! 0,73 

I 

1679 5064 3391 3670 2530 1700 963:4046 
1,150,65 1,28 1,19 1,33 1,38 1,6010,81 

} 
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TAB L 2. Daftar Jenis, ~eli~pahan, dan Inde~s Diversitas Biota 
Penempel ~~da Kayu Jati 20 x 30 em yang Dibenamkan 
pada Tiga Kedalaman dan Tiga Ulangan di Lamongan 

---1.-, -·---------""Tr----------.---- ---_-------, 
:.0. :~ama Biota • L __ ~&. qL2_~ ----- ~-~~-1!;2-!!! ---- '- __ ~_~L2_~ ____ I , .- t r r II 

: __ ~--__ --------------~-1_+--2_+--3-4~1_4i---2~--3~--1~--2_+--3~1 
! 

A. GnUSTACEA 
1 • !3~ la nus s-E.. 
2. Chatamalus s~. 
3. Hajidae 
4. ~exapanopeus~. 

J. ralaenonete~ ~~. 

6. ~~p~li~_C?! ~E. 
I 7. Talorchestia~. 

,8. Ampithoe~. 

: 9. Portunu!' f!E.~ 

B. ~10LUSCA 

1 • ~.ll1amia ~E .• 
2. Saxieava~. 

: 3. Hytilus Y..!ridis 
4. Hodi~l~s ~t 

G. POLYCHAETA 
1. 3al_r.lac!.~ sp. 
2. Sphaerodoridae 
3. Nepthy~ sp. 
4, Stylochus ~E~ 

D. BRYOZOA 

1. Sp. 1 

2. Sp. 2 

3. Sp. 3 

E. ALGAE 

1 • =:_I!t~E9_morEhl! ~E-!. 

2770 2700 3232 1525 965 1 481 
28 6 0 10 7 25 
84 5 42 6 15 7 
48 82 98 60 120 125 
03552 3 

14. 2 0 0 0 0 
I 

35 0 129 7 5 8 
15 

1 

2 

o 

1 I 11 
0: 2 

I 
292 '11801 

o 0 I 

I 
I 

o 
o 

4 

o 
o 

4 

o 
o 

5 
1 0 0 

656 1983 673 
130 

I 

o 
o 

2 

2 

176 
1 

I 

i 
1500 2825 1675 I 

7 25 5 
836 

107 41 69 
342 
o 0 16 .. 

27 59 62 
254 
o 

53 
o 

736 
o 

o 

;1 
3 

1034
1 0: 

o 

12 
1 

719 
o 

4 1 o 
8 

3 
5 

1 

8 

5 
o 

0
1 

16 
2 

1 

o 1 

I 
I 

o I 
01 

11 5 
o 0 
o 0 

15 2 
2 0 

o 0 

4 
3 
o 

3 
1 

3 

1 

5 
2 

7 
o 
2 

4 
10 

5 

14 
o 
3 

I 
i 

1~1 
5 

10: 
8; 
21 

I 
I 
I 

3 
o 
o 

7 
5 
6 

I 

550 480 570 305 490 405 200 96 i 276 1 

: i --~~----------------+---_r--_+---r_--1---_r--~---.~-----~-__; 

Jum~ah individu total 

lInd eks Di versi ta s 

3359 5098 9891 3929 2305 1245 2750 4121 ;2867 I 

1,46 1,04 0,86 1,07 1,;2 1,48 1,62 0,8811,19 
i 
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rAB~L 3. Daftar Jenis, Kaiimpahan, dan Inde~s Diversitas Biota 
Penempel pada Kayu Jati 20 x 30 em yang .Dibenamkan 
pada Tiga Kedalaman dan Tiga Ulangan di ~anyuwangi 

~.:, 

I IT-
f B 0,5 m ~ 

.. 

B 1,5 m . ~ 2,5 m 
)" Nama Biota _.0. 

~----~----r---"- t----- .. -.. --T---- ~---- ----'t------
I 1 2 3 1 2 3 1 2 3 • '-- I 

, 
A i CRUSTACEA r •• i 

1 • ~alanus ~.l?. 505 495 550 641 632 952 1800 2050 3850 
3368 3360 21601 

. 2. : Chatamalus s-p-'! 205 1821 1348 2545 938 1110 . 
3. 

; Ha jidae 4 9 23 14 2 7 1~t 1 3 . 
1 

6 4. : rrexaEanopeus s..E.! 1 2 4 9 8 2 7 
5. ; f.ala en~netes ~~! 1 1 1 2 0 0 1 I 3 8 I i 

49! ! 6. I !lmpi t.£1oe 410 231 289 29 117 72 38 39 S: .• 
. ' . 

I 

7. Cam'Orella S.P." 93 20 74 43 20 252 40 31 1 14 -.-~-

I B. NOLUSCA , 
, 

1 • Ammamia ~p." ._. __ .- 0 0 0 0 0 1 0 2 4 
I 2. Saxicava --. .. ,~ ... s_p .. 0 0 1 0 0 0 1 2 0 

I 
3. t40diolus s"p' • 0 0 0 0 0 0 3 1 0 

1 4. Collumbelidae 4 0 0 1 1 0 7· 1 0 ! 
I 

I 
i C. POLYCHAETA I 

I 
1 • l)innotheryda e 0 0 0 0 0 2 0 O! 

! 
0 

2. Salmacia SPa 0 0 0 3 0 3 2; 8i 4 .-----.. 

01 3. Sphaerodoridae 2 1 0 1 1 0 0 ' 0 I 
I 

4. !~eEthys ~l?_" 2 1 2 9 3 4 2: O. 1 

5. ;Stylochus ~. 0 4 10 1 1 4 21 6. 10 ! I 
r 

GlX~ ~p-. 2 0 0 5 1 4 1 ! 1 ~ 3 o. 
I I , 

~ I 
J. 3;\YOZCA I 

1 • s!: • 1 5 1 7 3 oj • 
1 4 0 0 

2. Sp. 2 5 11 13 18 11 9 11 17 34 
~ Sp. 3 53 121 410 434 427 1320 121 196 811 .-I. 

.... ALGAE c.. 

1. 5:nteromor,;)ha S'O • 475 460 521 490 485 465 390 439 ; 467 -- ... .... -
i 

3/ 9 ... 
" .1~a sy-a ~p. i 2 0 0 1 1 1 u c... , 

I : I 

I 
Jum iL ah individu total 4937 4716 l 2108 3523 3064 5665 4608 3745 6369 

Ind ~ks Diversitas 1,10 0,99 1,77 1,45 1,77 1,26 1,81 1,16 0,97 

22 
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pada semua kedalaman adalah Enterornorp h a sp , 

Balanus sp , Myt ilus viridis, dan In d eks 

dIve ~ sj tas b i ota penempelnya menunjukkan kisa~an 0 . 86 

1 . 62 d e ngan i n deks ~ata-~ata 1 ,24. 

Biota pen empe 1 di pantai Banyuwangi mempun yai 

kompOS1 S I 23 j enis dengan janis- jenis yang kel impahannya 

~elati 1 tinggl adalah Bal anus sp, ChatamaJus sp, Amphito 

sp . Compre lla sp . Enteromorp~~ sp , dan B~yo 2oa . l nd ek s 

diver-sitas b l. ota penempel di Ban y uwangi 

k i sa~ an anta ra 0 ,97 - 1,81 dengan indeks ~ata-~ata 1, 19. 

Hasi 1 ana I is i s statistik untuk mengetahui 

pengaruh kedal a man ter"hadap indeks dive~sitas b l. o ta 

pE-r.empe 1 p a d a masing-masing lokasi ditampilkan pad a 

tabel ~, 5 , d an 6 . Da~i tabel-tabel te~sebut menunJ uk kan 

b a hw a d i Tu ban dl.dapa tkan F hitung = 1,8875 dengan F 

t a bel 5 . 79 ; ~l Lamongan dipe~oleh F hitung 0 ,20 92 dengan 

F tabe l 5 , 79 ; d an di Banyuwangi d i peroleh F h itung 

0 . 207 ~ d en g a n F t abel 5,79 . Hal ini menunjukkan bahwa F 

hitung pada semua lokasi penelitian lebih keeil daripada 

F t abe l. Hal ini be r ar t i tidak ada perbedaan yang i nd eks 

dive~sl. t as b io ta panempe 1 pada. setiap keda l a man (0 ,5 

m j 1 , 5 m ; dd " 2 . 5 rn) . 

Data fakto ~ fisika kimia air laut sebagai d at a 

penunJan~ yang dlsa j ikan pada t a bel 7 yang meliputi p H, 

sal l ni t as, suhu , BOD, DO, 55 , dan kac erahan . 

2 3 
. '- Ml1.l'-

t\ .UPUSTAI<A"" .. _\' 
"WNl'fBIlSITAS A1r.I.ANOO 

, SU llABA'YA -
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TAfEL 4. Anava untuk 3 Kedalaman dan 3 kelompok Biota Penempel 
d i Tu ben 

IS K D B J K K T F Hit. F Te b. 
1--+------------4----+---____ +-______ +-______ ~~(5~%~)---1 

T 
~elompok 0,11013 

~erlakuan 2 0,355 

palat 5 0,3767 

0,0551 

0,1778 

0,0753 

2 ,350 5 , 79 

1 __ --Jlcf-,o_t_a_l _ ______ .L _ _ .L_
O_,_8_4_2_4 , +-- ----'------_1__ _ _ _ I 

TA a~L 5. Anava untuk 3 Keda laman dan 3 kelompok Biota Penempe l 
di Lamongan 

- I-----------,-- --.------.----.-----JI 
S K D B J K K T F Hit . Ii' Te b . 

(5%) t 
Ke ompok 2 

Pe lakuan 2 

.}a at 5 

To 81 

0,1441 

0 ,0446 

0,4071 

0,5958 

0,0720 

0,0223 

0 , 0814 

0,2759 5,79 
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• 

TA ~ 7. Data Hasil Pengukuran Variabel Lingkungan di Perairan 
Tuban, Lamongan dan Banyuwangi Jawa Timur 

Varia bel Tuban Lamongan B. wang! 
1 2 - 1 2 - 1 2 -x x x 

p H 8,55 8,46 8,50 8,54 8,57 8,55 8,12 8,43 8,27 
Salinitas (% ) 36 30 33 36 31 33,5 34 32 33 
D 0 (ppm) 5,5 6,3 5,9 5,9 5,5 5,7 6,4 5,9 6,15 
BOD (ppm) 3',7 2,7 3,2 3,5 4,1 3,8 3,4 3,0 3,2 
Suhu (oe) 29,5 31,0 30,2 30,0 32,0 31,0 30,0 30,0 30,0 
S S (mg/'.) 6,01 6,62 6,31 8,00 5,8 6,90 0,05 3,11 1,81 
Kecerahan 3,45 5,49 4,47 2,55 4,80 3,68 6,80 6,20 6,50 ( m ) 

Keteransan 

- harga rata-rata x 

, 

2t; 
: 

i . 

. . 

-
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4 2. Pembahasan 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi 
, 

biota penempel pada tiap-tiap lokasi berv~riasi an tara 20 

23 jenis. Sedangkan jumlah semua jenis yang 

teridentifikasi adalah 28 jenis. Jenis-jenis biota 

penempel yang ditemukan di semua lokasi dan semua 

kedalaman dengan kelimpahannya yang relatif tinggi adalah 

£nteomorpha sp, dari golongan Algae; teritip (Balanus sp 

dan Cathamalus sp); Majidae dari Crustacea; dan 

jenis-jenis dari Bryozoa. 

Ada beberapa jenis yang hanya dijumpai di lokasi 

tertentu saja, misalnya kerang hijau (Hytilus viridis) 

dijumpai hariya diperairan pantai Lamongan dengan 

kelimpahan relatif tinggi. Sedangkan Comprella sp 

(Crustacea) dan Dasya sp (Algae) hanya ditemukan di 

Banyuwang.L. 

Beberapa informasi ! penel i tian ten tang biota 
\ 

penempel (Iselin 1967; Hutomo dkk. 1977; Darsono, ;Prapto, 

dan Hutomo, 1981) melaporkan bahwa teritip (~~UQ 6~), 

kerang hijau ( ... -¥..ytilus sp) dan Algae adalah komunitas 

biota penempel yang umum dijumpai. Akan tetapi uraian 

secara mendalam tentang biota penempel hanya terbatas pada 

jenis-jenis Balanus sp dan Mytilus sp. 

Penempelan biota pada kayu percobaan diawali dengan 

pembentukan kalani secara cepat oleh jenis-jenis AIQae 

hijau bentuk filamen. Janis-janis awal ini kamudian 

berturut-turut digantikan oleh jenis-jan~s teritip. Hasil 
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pengamatan seca ~a mak~oskopis pada ha~i ke tujuh ( satu 

minggul setelah pe~lakuan kayu nampak bahwa jenis-jenis 

biota pen@mpel y ang te ~liha : adalah go l on gan Algae bentuk 

1ilamen d an te~ltl p. Setel ah itu ba~u penutupan ~te ~itlp 

be~tambah ~esa~ hi ngga 

kayu pe~lakuan. 

hampi~ menutupi semua pe~mukaan 

Tlngglnya intensi tas te~itip p ada kay u pe~ lakuan 

disebabkan hewan ini mempun y ai da ya 

te~hadap Ilngkungann y a . Te~itip 

adaptasi 

anggota 

yang 

anak 

besa~ 

kelas 

C l~~ ipedea da~ l ke las Crustacea atau barnac l e . Hewa n in1 

telah terbuk t 1 mempuny ai adap tasi yang t i nggi d ala m 

menghadapl pe~ubahan kondisi 

te,...papa~ 

li ngkungan . Te ~lti p akan 

tetap hldu p mesklpun di uda .... a te~buka se lama 

beDerapa ha~l . Hasll pe~cobaan ten tang Ba lanu s balanoJ. des 

menunJukkan bahwa teritip yang dikeluarkan da~i ai~ maslh 

dapat hldup sampal enam mi nggu . Se lama ber ada uda~a 

te rbuka mEs lu pun mendapatkan tekanan-tekanan l i ng kung a n 

sepertl tersiram air hujan, terkena panas mataha~i, dan 

kekering :,l teritip dapat be~tahan hidup (Nontji, 1987) 

Te~itip menempel pad a obyek yang terendam ai r iaut 

diawali oleh me nempe lny a lar va y ang dikenal sebagai 

cy~~is , Dan 32 jam setel ah penempelan cypr i s Iapisan kapur 

penyusun cangkannya sudah dapat diamati 

Selanjutnya I se 1 in ( 1967) menyebutkan 

(Ise lin, 

bahwa 

19 6 7 ) , 

t e riti p 

mengalami pertumbuhan pesat se 1 ama bulan pertama dan 

seianJutnya secara be~angsur-angsur akan te~ hambat 

hadirnya organisme lain. 

27 
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Menu~ut Nybakken (1988) bahwa pertumbuhan teritip 

akan terhambat oleh oleh kehadiran kerang-kel-angan 

( Nussel) . Ker-ang (l1ytiJus) akan mendominasi clan 

menghancurkan teritip dengan jalan menetap di atasnya dan 

mema tika • .ya. Dayton (1971) dalam Nybakken (1988) 

menyebutkan bahwa /'1ytilus Californianus merupakan 

kompetitor yang dominan dan mampu bersaing dengan seIuruh 

makroorganisme lain. Pengambil alihan ruang itu umumnya 

berjalan lambat. Perlekatan mussel terjadi setelah 

larvanya mengalami metamorfossis lengkap menjadi bentuk 

yang menjadi bentuk yang menyerupai bentuk dewasanya. 

Larva ini tetap mempunyai kemampuan berenang bebas hingga 

akhirnya menempel pada obyek dengan mengeluarkan suatu 

byssus yang tersusun dari benang - benang yang kuat 

(Iselin, 1967). 

Indeks diversitas biota penempel rata-rata pada 

setiap lokasi secara berturut-turut adalah Tuban 1,12; 

Lamongan 1,24; dan Banyuwangi 1,19. Indeks diversitas 
) 

biota penempel di tiga lokas~ tersebut jika disetarakan 

dengan kriteria indeks diversitas Lee, Wang dan Kuo (1978) 

maka berada pada kisaran indeks diversitas katagori 

sedang. Diversitas suatu komunitas dikatakan tinggi jika 

komunitas itu tersusun oleh banyak jenis dan setiap jenis 

penyusunnya mempunyai kelimpahan individu yang sama atau 

hampir sama. Dan sebaliknya jika suatu komunitas tersusun 

oleh sedikit jenis atau ada salah satu atau sedikit jenis 
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yang kelimpahannya jauh melebihi dari kelimpahan jenis 

yang lain maka diversitas~yarendah. 

Kelimpahan jenis-jeni5 biota penempel pada setiap 
J 

lokasi penelitian menunjukka~ jumlah yang bervariasi. Pada 
,Ii 
'if 

setiap lokasi nampak bahwa Balanus sp, £nteromo~~~a sp, 

dan Chatamalus sp mempunyai kelimpahan yang relatif 

tinggi. Selain itu Mytilus viridis mempunyai kelimpahan 

tinggi di Lamongan dan Bryozoa mempunyai kelimpahan tinggi 

di Banyuwangi. 

Kondisi lingkungan berdasarkan variabel fifika 

kimia lingkungan yang diukur menujukkan kondisi perairan 

alami. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran variabel 

fisika kimia lingkungan yang disajikan pada tabel 7. 

Kondisi perairan yang terdapat pada tabel 7 

menunjukkan,bahwa angka rata-rata setiap variabel yang 

diukur adalah pH berkisar 8,27 - 8,55; salinitas an tara 

o .33 - 33,5 100 DO antara 5,7 - 6,15 ppm; BOD antara 3,2 

- 3,8 ppm; suhu antara 30 - 31 o c 

ppm; dan kecerahan 347 650 em • 

• 

; 55 antara 1,81 6,9 

5edangkan kisaran angka variabel-variabel fisika-

kimia lingkungan untuk kondisi perairan alami adalah 

sebagi berikut. pH berkisar 7,1 8,7 (5antosa dkk, 

o 1977);suhu berkisar 30 - 32 e, DO lebih besar dari 5 ppm, 

I 
BOD kurang dari 5 ppm (Ala~ude dan Liasaputro, 1980) ; 

i o , 
salinitas antara 30 - 35 IO~ (Nybakken, 1988); 

kurang dari 5 ppm (Nontji, 1~87). 

dan 55 

t 
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Kondisi pantai Tuban dan Lamongan se rla Banvuwa n yc 

secar"a ekoiogis berada pada kondisi alami . He. i 

disebabkan bahwa pada tersebut 

terdapa t a d a n ya muara sungai yar,g me masukka n 

pencemar d aratan . Kondisi daratan di 

pe neiitlan adalan ekosistem per"tanian da n pemukiman . 

Kedalaman air ( 0 ,5 rn 1,5 m­, dan 2 , 5 m ) 

tl d ", k 

ba tlar, 

lok",S l 

t.l.da k. 

berpengaruh terhadap indeks keanekaragarna n biota pene rn p e i . 

Hal in i d l kar en a:"an kondi s l f is l k a kim la la ut pad a 

kedalarnan 0 , 5 - 2 , 5 m adalah relatit sarna Menurut No ntJ.l. 

(1987) pada permukaan atas perairan iaut sampai denga n 

kedalaman 50 - 70 m umumnya terjadi peng adu kan secar-a 

sempurna . Pengadukan itu terjadi karena beker-janya angin 

dan pola sir-kulasi air laut . 

Hasil pemantauan beberapa variabeJ tisika-kimia air 

seperti ~uhu, 00 , saiinitas , dan pospat di perairan 

sekitas pulau Lanca ng an tara Juni sampa i dengan Oktober 

1969 memperl ihatkan adanya penurunan s uhu sekitar 

o 
~0 , 047 cantara 0 - 10 m di bawah permukaan I au t ; 

peningkatan sa l initas ~ 0 , 1066 X dan penurunan DO sebesar 

0 , 0043 ppm ( Kastoro , 1977 

30 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Studi Analisis Diversitas  ... Rosmanida



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Studi Analisis Diversitas  ... Rosmanida



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Studi Analisis Diversitas  ... Rosmanida



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

(1) Tidak ada perbedaan diversitas biota penempel pada 

kayu jati yang diletakkan pada kedalaman 0,5 m; 1,5 m; 

dan 2,5 m .. 

(2) Faktor-faktor fisika kimia lingkungan yang diukur di 

lokasi penelitian meliputi pH, salinitas, DO, BOO, SS, 

dan suhu berada pada kondisi alami. 

5 2. Saran 

lnformasi mengenai >omunitas biota penempel yang 
It 

;11 lengkap dapat diperoleh deng~n melakukan 

lebih lama, minimal 6 bulan. 
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